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Abstrak

Tes Kepribadian Saks Sentence Completion Test (SSCT) adalah salah satu jenis tes
proyektif yang digunakan untuk mengungkap dinamika kepribadian, yang dapat menampakkan
diri individu dalam hubungan interpersonal dan dalam interpretasi terhadap lingkungan.Tugas
psikolog dalam tes SSCT adalah melakukan interpretasi terhadap jawaban tes dari para
responden.

Pengembangan sistem berbasis intelligent agent untuk membantu peran psikolog menjadi
sangat penting. Psikolog mendelegasikan tugas kepada agen cerdas (intelligent agent) berupa
perangkat lunak komputer untuk melakukan interpretasi dan menentukan hasil tes.
Pengembangan sistem berbasis intelligent agent memungkinkan dan mendukung psikolog
dalam mengerjakan tugas dan menentukan hasil tes yang dilakukan oleh responden.

Perangkat lunak berbasis intelligent agent ini dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman Java dengan platform JADE. Sedangkan arsitektur agent yang digunakan BDI
dengan metodologi Prometheus. Pengembangan aplikasi difokuskan pada apakah metode
summary dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan model jawaban tes SSCT serta bagaimana
psikolog bisa mendapatkan hasil interpretasi tes SSCT dengan cepat.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa persentase rata-rata hasil jawaban dari responden
yang berhasil dikenali oleh model mencapai 59%, sedangkan prosentase rata-rata akurasinya
sebesar 95,13%. Aplikasi tes menggunakan empat agent yang saling berkoordinasi dan
berkomunikasi untuk membantu psikolog mendapatkan hasil tes.

Kata kunci—Intelligent agents, SSCT, JADE, Prometheus, Summary.

Abstract

Saks Sentence Completion Test (SSCT) is one of the projective tests for revealing
personality dynamics that is able to show characters of someone toward his or her
interpersonal relationship and interpretation to environment. Normally, this kind of test is
conducted by psychologists where they have very important and complicated task to interpret
respondents’ answer test. However, since the advance development of intelligent agent based
system, the task that is previously complicated for psychologist now becoming easier. They just
need to delegate intelligent agent software to interpret the test result from respondent in order
to decide the test result.

In this research we developed an intelligent agent software using Java Agent Development
Framework (JADE) and BDI as agents architecture with Prometheus method. The application
development focuses on how to utilize summary method to generate answer model from SSCT
while the psychologists are able to obtain interpretation result immediately.

Results showed that the average percentage of successfully identified answers by the model
reaches 59.00% while the average percentage of its accuracy is 95.13%. Moreover, by using
four agents that are communicating each other psychologists may obtain the test result.
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1. PENDAHULUAN

alah satu aspek individu yang diukur melalui pengukuran psikologis adalah kepribadian.

Kepribadian adalah keseluruhan sikap, perasaan, ekspresi, tempramen, ciri-ciri khas dan
perilaku seseorang. Sikap perasaan ekspresi dan tempramen ini akan terwujud dalam tindakan
seseorang jika dihadapkan pada situasi tertentu. Setiap orang mempunyai kecenderungan
prilaku yang baku, atau berlaku terus menerus secara konsisten dalam menghadapi situasi yang
dihadapi, sehingga menjadi ciri khas pribadinya [1]. Kepribadian seseorang selalu berkembang
dan dapat diukur melalui pengukuran kepribadian. Kepribadian seorang individu akan
menentukan mudah atau tidaknya diterima di lingkungan masyarakat, maka disinilah peran
penting adanya tes kepribadian.

Terdapat dua macam tes kepribadian, yaitu tes proyektif dan obyektif. Tes kepribadian
dengan pendekatan proyektif, individu memberikan respon pada stimulus yang tidak terstruktur
dan ambigu, sehingga diharapkan dengan menggunakan tes proyektif individu secara tidak sadar
akan mengungkapkan, menggambarkan struktur atau sikap, karakteristik kepribadian, motivasi,
dan keyakinan [2]. Saks Sentence Completion Test (SSCT) adalah salah satu jenis tes proyektif
yang digunakan untuk mengungkap dinamika kepribadian, yang dapat menampakkan diri
individu dalam hubungan interpersonal dan dalam interpretasi terhadap lingkungan [3].

Pada tes SSCT, seseorang (responden) yang dites, diminta untuk melengkapi kalimat-
kalimat berjumlah 60 nomor. Setelah tes SSCT selesai dikerjakan oleh responden, maka hasil
tes tidak bisa langsung diketahui. Psikolog terlebih dahulu harus membaca kalimat pelengkap
(jawaban) tiap item, mengelompokkan rumpun item kemudian melakukan interpretasi.
Selanjutnya menentukan kesimpulan dari kalimat pelengkap tersebut untuk menentukan skor
yang akan diberikan. Skor dari kalimat pelengkap tes akan menentukan sikap yang dimiliki oleh
responden. Proses pelaksanaan tes sampai didapatkan hasil tes membutuhkan waktu yang cukup
panjang, maka jika semakin banyak responden (peserta tes) SSCT, semakin lama waktu yang
dibutuhkan oleh psikolog dalam melakukan analisa, kesimpulan dan menentukan hasil dari tes.
Kajian yang menarik adalah mewakilkan peran psikologi dalam melakukan interpretasi kepada
perangkat lunak (intelligent agent).

Intelligent agent (1A) adalah program komputer yang membantu pengguna menjalankan
tugas komputer rutin. Program ini menjalankan tugas tertentu berdasarkan aturan yang telah
ditentukan sebelumnya dan pengetahuan yang disimpan dalam basis pengetahuannya [4].
Intelligent agent merupakan sebuah entitas otonom yang melakukan pengamatan dan dapat
bertindak terhadap lingkungannya, serta mengarahkan aktivitasnya untuk mencapai tujuan
tertentu [5].

Pengembangan sistem berbasis intelligent agent untuk membantu peran psikolog dalam
proses pelaksanaan tes SSCT menjadi sangat penting. Psikolog mendelegasikan tugas kepada
agen cerdas (intelligent agent) berupa perangkat lunak komputer untuk melakukan analisa,
kesimpulan dan menentukan hasil tes. Pengembangan sistem berbasis intelligent agent
memungkinkan dan mendukung proses psikolog dalam mengerjakan tugas dan menentukan
hasil tes yang dilakukan oleh responden. Penelitian tentang intelligent agent sudah banyak
dilakukan, diantaranya pada sistem pembelajaran [6] dan [7], simulasi [8], [9], monitoring
perusahaan [10], negosiasi [11], dan penjadwalan [5]. Berbagai macam pendekatan diusulkan
dalam penelitian tersebut. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan metodologi prometheus
yaitu difokuskan pada pembangunan sistem secara arsitektur internal agent. Arsitektur agent
yang digunakan adalah BDI dengan mengimplementasikan perangkat lunak (intelligent agent)
menggunakan platform JADE dalam bahasa pemrograman Java.

Beberapa metode sudah digunakan dalam mengembangkan aplikasi tes kepribadian
diantaranya Fitriantri menggunakan sistem pakar model komputasi sistem produksi dengan
pendekatan forward chaining[12]. Winiarti juga menggunakan sistem pakar pendekatan forward
chaining dalam penelusuran fakta [13]. Adapun penelitian yang diusulkan tentang
pengembangan aplikasi tes kepribadian berbasis intelligent agent menggunakan metode
summary atau text summarization term frequency-inverse document frequency (tf-idf).
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Summary atau ringkasan didefinisikan sebagai teks yang dihasilkan dari satu atau lebih teks,
mengandung informasi dari teks sumber dan panjangnya tidak lebih dari setengah teks sumber
[14]. Text summarization merupakan proses mengurangi dokumen teks dengan program
komputer untuk menciptakan sebuah ringkasan yang mempertahankan poin paling penting dari
dokumen asli. Terdapat dua pendekatan pada peringkasan teks, yaitu ekstraksi dan abstraksi. Tf-
idf merupakan salah satu metode text summarization jenis ekstraksi. Tf-idf adalah cara
pemberian bobot hubungan suatu kata (term) terhadap dokumen. Pada pengembangan aplikasi
tes kepribadian berbasis intelligent agent ini, tf-idf akan diterapkan untuk meringkas hasil tes
yang sudah dilakukan oleh sejumlah responden. Ringkasan yang dihasilkan adalah model
kalimat pelengkap (jawaban) berupa kata-kata dan digunakan untuk melakukan interpretasi
terhadap responden baru.

Penelitian yang akan dilakukan merupakan inisiasi awal untuk menyelesaikan permasalahan
tentang lamanya waktu yang dibutuhkan oleh psikolog dalam memberikan interpretasi terhadap
jawaban tes ssct dari banyak responden. Peran psikolog dalam memberikan interpretasi
diwakilkan kepada intelligent agent. Metode summary (tf-idf) digunakan untuk mengetahui
apakah model jawaban tes dari sejumlah data responden bisa didapatkan dan digunakan dalam
proses interpretasi pada responden baru.

2. METODE PENELITIAN

Sistem yang akan dikembangkan berupa sebuah model prototype aplikasi (perangkat lunak)
tes kepribadian (SSCT) berbasis intelligent agent. Aplikasi memiliki kemampuan untuk
melakukan proses summary guna mendapatkan model jawaban berupa kata-kata yang diambil
dari sejumlah responden dan membantu proses tes SSCT mulai dari responden memberikan
input jawaban sampai mendapatkan hasil tes.

Pada proses summary, admin memilih jumlah data yang akan diolah untuk mendapatkan
model jawaban. Selanjutnya sistem akan memproses summary sesuai dengan tahapannya mulai
preprocessing sampai menghitung bobot. Sedangkan pada proses tes SSCT, responden
memberikan input berupa profil dan kalimat-kalimat pelengkap dari kalimat (soal) tes SSCT.
Input profil meliputi nama, tanggal lahir, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan status
pernikahan. Sedangkan input jawaban tes berupa kalimat pelengkap dari enam puluh (60) butir
soal (kalimat). Setelah responden menyelesaikan input profil dan input jawaban tes, sistem akan
melakukan interpretasi terhadap jawaban tes mulai dari preprocessing sampai mendapatkan
hasil tes.

Jika dilihat dari sisi user interface, aplikasi menyediakan tiga (3) interface yang masing-
masing memiliki fasilitas yang berbeda. Pertama, untuk admin disediakan fasilitas berupa
summary (preprocessing, menghitung tf, idf, tf-idf dan bobot kata). Kedua, untuk responden
disediakan input profil dan input jawaban tes. Ketiga, untuk psikolog disediakan fasilitas berupa
input bantuan rating baru pada proses interpretasi.

Gambar 1 menunjukkan bagan alir sistem dalam pemrosesan data responden. Sekumpulan
data responden terbagi menjadi kumpulan data training dan data testing. Data training
mengalami proses summary yang meliputi preprocessing, menghitung tf, df, idf, tf-idf dan
bobot kata.

Selanjutnya hasil dari proses training berupa kata-kata diberi label/rating/skor oleh psikolog
dan digunakan dalam proses interpretasi. Proses interpretasi merupakan bagian dari proses
testing yang meliputi preprocessing, pemberian rating tiap item, tiap aspek kepribadian, tiap
area kepribadian serta penentuan interpretative summary. Jika dalam proses interpretasi
ditemukan jawaban yang belum ada pada data hasil training, maka diperlukan input bantuan
rating dari psikolog. Setelah psikolog memberikan input rating baru dan dilakukan interpretasi
ulang, maka hasil akhir dari proses testing adalah hasil tes SSCT.
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Rancangan model agent secara detail ditunjukkan pada Gambar 2. Perancangan model
yang dikembangkan melibatkan empat agent, yaitu agent summary, agent responden, agent
interpretasi, dan agent psikolog. Agent summary mempunyai intelegensia berupa melakukan
proses untuk mendapatkan model jawaban (kata dari kalimat pelengkap tiap item). Agent
summary melakukan pembacaan terhadap kumpulan data jawaban dari responden,
preprocessing (ekstrak teks, menghilangkan stop word, mengubah kata menjadi huruf kecil),
menghitung tf, idf, tf-idf serta menghitung bobot kata. Agent responden memiliki kemampuan
untuk menampilkan layar input profil dan jawaban tes, menangkap input jawaban dan
menyimpan ke basis data, mengirim pesan ke agent interpretasi, menerima pesan dari agent
interpretasi, dan menampilkan hasil tes ke layar untuk responden. Agent interpretasi memiliki
kemampuan berupa membaca data jawaban responden, melakukan preprocessing, interpretasi
rating (skor), interpretative summary, menerima pesan dari agent responden, mengirim pesan ke
agent responden dan mengirim pesan ke agent psikolog. Agent psikolog memiliki kemampuan
berupa menerima pesan dari agent interpretasi dan menampilkan bantuan rating ke layar
psikolog.
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Gambar 2 Rancangan Model Agent

System Overview Diagram yang dihasilkan menggunakan Prometheus Design Tool

ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3 System Overview Diagram

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian merupakan kegiatan suatu sistem atau komponen dijalankan dalam kondisi
tertentu, sehingga hasilnya bisa diamati atau direkam untuk kemudian dilakukan evaluasi.
Pengujian fungsionalitas memastikan bahwa semua kebutuhan-kebutuhan telah terpenuhi dalam
sistem (aplikasi). Pengujian fungsionalitas tidak berkonsentrasi pada bagaimana prosesnya
terjadi, tetapi pada hasil dari proses. Pengujian fungsionalitas yang digunakan dalam menguiji
aplikasi tes kepribadian berbasis intelligent agent menggunakan pengujian black box. Secara
fungsional aplikasi dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan diantaranya menyediakan
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halaman input data responden, menyediakan halaman tes SSCT, secara otomatis menjalankan
proses interpretasi setelah responden selesai input jawaban tes, menyediakan tampilan hasil tes
dan menyediakan halaman bantuan input rating baru untuk psikolog.

Hasil dari proses summary menggunakan metode tf idf pada data training menunjukkan
bahwa model jawaban tes bisa didapatkan berupa kata (keyword). Model jawaban tes berupa
kata-kata hasil summary dan hasil bobot dari sejumlah data training. Data tersebut secara
manual dipilih menurut tingkat kecocokan berdasarkan kalimat (soal tes) dan diberi label/rating
/skor berdasarkan aturan dalam tes SSCT. Sebelum data digunakan dalam proses interpretasi,
terlebih dahulu diverifikasi (diberi label/rating/skor) oleh psikolog. Hasil summary dari metode
tf-idf bisa diterapkan dalam proses summary pada kasus tes SSCT walaupun kurang optimal.
Semua kata hasil preprocessing dan summary tidak digunakan sebagai model jawaban.Tabel 1
menunjukkan hasil percobaan dari sejumlah data training dalam proses summary, serta hasil
verifikasi oleh psikolog menggunakan metode tf-idf.

Tabel 1 Proses Summary pada Data Training

Data Jumlah Data Hasil Hasil Bobot Verifikasi Label/Rating/Skor
Training (responden) Summary (kata) oleh Psikolog (kata)

ke- (kata)

1 30 3334 2497 1108

2 40 4406 3169 1417

3 60 7015 4755 2072

4 80 9451 6097 2663

Pada pengujian aplikasi, digunakan empat data sheet yang terbagi menjadi data training dan
data testing. Data training yang digunakan berupa hasil data yang sudah diverifikasi oleh
psikolog untuk digunakan pada proses interpretasi (testing). Eksperimen pertama menggunakan
data sheet I, yaitu sejumlah 35 data responden. Sebanyak 30 data responden (responden ke-1
sampai dengan ke-30) digunakan untuk training (pelatihan) yang terlebih dahulu divalidasi oleh
psikolog. Sedangkan 5 data responden (data ke 31 sampai dengan data ke 35) digunakan untuk
testing (pengujian) yang diujikan satu persatu.

Tabel 2 Hasil Keberhasilan dan Akurasi Data Sheet |

Responden Jmlh Jwbn yang Prosentase Akurasi Jwbn Prosentase
ke- Jwbn Berhasil dikenali Keberhasilan yang dikenali Akurasi (%)
Model (%) Model

31 60 27 45.00 24 88.89

32 60 30 50.00 28 93.33

33 60 33 55.00 32 96.97

34 60 18 30.00 16 88.89

35 60 23 38.33 21 91.30

Tahapan proses uji data responden ke 31 (data sheet I) diulang kembali pada data responden
ke 32, responden 33, responden ke 34 dan responden ke 35. Dari proses pengulangan tersebut
dilakukan pengamatan terhadap jumlah data yang dikenali sistem. Tabel 2 menunjukkan
jawaban yang dikenali sistem berikut prosentase keberhasilan data yang dikenali model dan
akurasi data pada testing data sheet I.

Berdasarkan testing data sheet ke | dihasilkan prosentase keberhasilan data tertinggi yang
dikenali model sebesar 50% dan akurasi tertinggi 96.97%. Adapun prosentase rata-rata
keberhasilan data tertinggi yang dikenali model dari hasil testing data sheet ke | sebesar 43.67 %
dan rata-rata akurasi 91.88 %. Keseluruhan proses pada pengujian data testing data sheet |
diulang pada data sheet Il sampai dengan data sheet 1V, sehingga mendapatkan hasil akhir
berupa keberhasilan data yang dikenali model dan akurasi data.

Tabel 3 menunjukkan jawaban yang dikenali sistem berikut prosentase keberhasilan akurasi
data pada testing data sheet Il. Berdasarkan testing data sheet Il dihasilkan prosentase
keberhasilan data tertinggi yang dikenali model sebesar 61.67 % dan akurasi tertinggi 96.88%.
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Adapun prosentase rata-rata keberhasilan data tertinggi yang dikenali model dari hasil testing
data sheet 1l sebesar 51.67% dan rata-rata akurasi 90.19%.

Tabel 3 Hasil Keberhasilan dan Akurasi Data Sheet Il

Responden Jmih Jwbn yang Prosentase Akurasi Prosentase
ke- Jwbn Berhasil Keberhasilan Jwbn yang Akurasi
dikenali Model (%) dikenali (%)
Model

41 60 34 56.67 31 91.18
42 60 29 48.33 26 89.66
43 60 37 61.67 34 91.89
44 60 34 56.67 30 88.24
45 60 33 55.00 29 87.88
46 60 23 38.33 20 86.96
47 60 29 48.33 26 89.66
48 60 31 51.67 28 90.32
49 60 28 46.67 25 89.29
50 60 32 53.33 31 96.88

Tabel 4 menunjukkan jawaban yang dikenali sistem berikut prosentase keberhasilan akurasi
data pada testing data sheet Ill. Berdasarkan testing data sheet Ill dihasilkan prosentase
keberhasilan data tertinggi yang dikenali model sebesar 71.67 % dan akurasi tertinggi 97.67%.
Adapun prosentase rata-rata keberhasilan data tertinggi yang dikenali model dari hasil testing
data sheet 111 sebesar 56.33 % dan rata-rata akurasi 95.07%.

Tabel 4 Hasil Keberhasilan dan Akurasi Data Sheet |11

Responden Jmih Jwbn yang Prosentase Akurasi Prosentase
ke- Jwbn Berhasil Keberhasilan Jwbn yang Akurasi
dikenali Model (%) dikenali (%)
Model

61 60 31 51.67 29 93.55
62 60 35 58.33 32 91.43
63 60 43 71.67 42 97.67
64 60 39 65.00 38 97.44
65 60 32 53.33 30 93.75
66 60 32 53.33 30 93.75
67 60 37 61.67 36 97.30
68 60 27 45.00 24 88.89
69 60 35 58.33 34 97.14
70 60 23 38.33 22 95.65
71 60 32 53.33 31 96.88
72 60 35 58.33 34 97.14
73 60 39 65.00 37 94.87
74 60 30 50.00 28 93.33
75 60 37 61.67 36 97.30

Tabel 5 menunjukkan jawaban yang dikenali sistem berikut prosentase keberhasilan akurasi
data pada testing data sheet IV. Berdasarkan testing data sheet IV dihasilkan prosentase
keberhasilan data tertinggi yang dikenali model sebesar 76.67% dan akurasi tertinggi 100%.
Adapun prosentase rata-rata keberhasilan data tertinggi yang dikenali model dari hasil testing
data sheet 1V sebesar 59 % dan rata-rata akurasi 95.13%.
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Tabel 5 Hasil Keberhasilan dan Akurasi Data Sheet IV

Responden Jmlh Jwbn yang Prosentase Akurasi Jwbn Prosentase
ke- Jwbn Berhasil dikenali Keberhasilan yang dikenali Akurasi (%)
Model (%) Model
81 60 20 33.33 18 90.00
82 60 29 48.33 29 100.00
83 60 37 61.67 35 94.59
84 60 35 58.33 34 97.14
85 60 44 73.33 43 97.73
86 60 31 51.67 28 90.32
87 60 45 75.00 43 95.56
88 60 46 76.67 45 97.83
89 60 38 63.33 36 94.74
90 60 38 63.33 37 97.37
91 60 39 65.00 38 97.44
92 60 23 38.33 22 95.65
93 60 34 56.67 32 94.12
94 60 38 63.33 35 92.11
95 60 39 65.00 37 94.87
96 60 35 58.33 34 97.14
97 60 28 46.67 25 89.29
98 60 40 66.67 37 92.50
99 60 33 55.00 32 96.97
100 60 36 60.00 35 97.22

Hasil dari rata-rata prosentase keberhasilan data yang dikenali model data testing pada data
sheet | sampai dengan data sheet IV terangkum dalam Tabel 6. Terlihat pada percobaan data
sheet |, bahwa hasil training yang berjumlah 30 data diujikan pada 5 data baru diperoleh
prosentase keberhasilan data yang dikenali model sebesar 43.67% dan akurasi data sebesar
91.88%. Percobaan data sheet Il menggunakan data training sebanyak 40 data, diujikan pada 10
data baru diperoleh keberhasilan data yang dikenali model sebesar 51.67 % dan akurasi data
sebesar 90.19. Percobaan data sheet 111 menggunakan data training sebanyak 60 data, diujikan
pada 15 data baru diperoleh keberhasilan data yang dikenali model sebesar 51.67 % dan akurasi
data sebesar 95.07%. Percobaan data sheet IV menggunakan data training sebanyak 80 data,
diujikan pada 20 data baru diperoleh keberhasilan data yang dikenali model sebesar 59.00 %
dan akurasi data sebesar 95.13%. Berdasarkan hasil percobaan data sheet | sampai data sheet IV
terlihat bahwa prosentase keberhasilan data yang dikenali model pada proses interpretasi oleh
sistem mengalami kenaikan. Sedangkan akurasi data pada data sheet Il mengalami penurunan,
akan tetapi pada data sheet selanjutnya mengalami kenaikan. Keberhasilan data yang dikenali
model dan akurasi tertinggi diperoleh pada data testing data sheet IV dengan rata-rata
prosentase hasil mencapai 59.00% dan rata-rata prosentase akurasi sebesar 95.13%.

Tabel 6 Perbandingan Keberhasilan dan Akurasi Data

Data Sheet Jumlah Jumlah Data Jumlah Data Prosentase Prosentase
ke- Data Training Testing Keberhasilan (%) Akurasi (%)
| 35 30 5 43.67 91.88

I 50 40 10 51.67 90.19

11 75 60 15 56.33 95.07

v 100 80 20 59.00 95.13

Aplikasi tetap membutuhkan bantuan user (psikolog) jika dalam proses interpretasi data
baru tidak ditemukan jawaban yang sesuai dalam model jawaban hasil data training. Percobaan
sebagaimana terlihat pada Tabel 6 akan dilanjutkan dengan memberikan rating/label/skor baru
pada data yang membutuhkan, kemudian dilakukan interpretasi ulang sehingga didapatkan hasil
tes.

Berdasarkan karakteristik agent, maka kemampuan yang dimiliki oleh agent-agent antara
lain:
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1. Autonomy (Kemandirian), agent dapat melakukan tugas secara mandiri dengan
diberikan pemicu event tombol.

2. Intelligence, Reasoning, dan Learning (Kecerdasan, Penalaran dan Pembelajaran),
agent memiliki kecerdasan untuk melakukan proses pembelajaran pada preprocessing
dan summary, serta memiliki penalaran dan kecerdasan untuk melakukan proses
interpretasi.

3. Delegation (Delegasi), agent responden mendelegasikan tugas kepada agent interpretasi
untuk menentukan hasil tes

4. Reactivity (Reaktif), kemampuan untuk beradaptasi dengan adanya perubahan informasi
yang terjadi dalam lingkungannya.

5. Communication and Coordination (Komunikasi dan Koordinasi), agent-agent mampu
berkomunikasi dengan mengirim pesan antar agent.

Actions About
¥ | HEH eea R

7 0 AgentPlatforms

S, | N
¢ @@ main-Container ~ |:

@ ams@10.3.51.1
df@10.3.51.16]
@ interpretasi@1( -
& psikolog@10 3B
B responden@1( :
B ma@103.511:
& sniffer0-on-Mai
sniffer0@10.3.4°

FORM:-1 (
TFORM:1 ¢

ok s o

FORM:1 ¢

Gambar 4 Komunikasi Antar Agent

Proses komunikasi antar agent dapat diamati pada jendela sniffer di JADE Remote Agent
Management GUI yang ditunjukkan pada Gambar 4. Berdasarkan kemampuan dan karakteristik
agent mampu melakukan proses summary untuk mendapatkan model jawaban serta mampu
melakukan interpretasi untuk mendapatkan hasil tes.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian dan evaluasi kemampuan agent, kesimpulan yang

diperoleh sebagai berikut:

1. Aplikasi sudah selesai dikembangkan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu dihasilkan
sebuah aplikasi tes kepribadian berbasis intelligent agent.

2. Secara fungsional aplikasi dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan diantaranya
menyediakan halaman input data responden, menyediakan halaman tes SSCT, secara
otomatis menjalankan proses interpretasi setelah responden selesai input jawaban tes,
menyediakan tampilan hasil tes dan menyediakan halaman bantuan input rating baru
untuk psikolog.

3. Model jawaban tes SSCT bisa didapatkan dari proses summary pada data training
berupa kata (keyword) dari masing-masing jawaban yang di input oleh responden dan
diverifikasi oleh psikolog dengan diberikan label/rating/skor. Model jawaban
selanjutnya digunakan dalam proses testing (interpretasi) untuk mendapatkan hasil tes
dari data baru. Berdasarkan hasil percobaan pertama sampai keempat terlihat bahwa
keberhasilan data yang dikenali model dan akurasi tertinggi diperoleh pada data testing
data sheet IV dengan rata-rata prosentase hasil mencapai 59.00% dan rata-rata
prosentase akurasi sebesar 95.13%.

4. Aplikasi tes memerlukan empat agent yang saling berkomunikasi melaksanakan tugas
dalam rangka membantu psikolog untuk mendapatkan hasil interpretasi tes SSCT.

Pengembangan Aplikasi Tes Kepribadian Berbasis Intelligent Agent ... (Azizah Fatmawati)
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5.SARAN

Aplikasi tes kepribadian berhasil melakukan peran untuk mendapatkan model jawaban tes
melalui proses summary, serta bisa mendapatkan hasil tes melalui proses interpretasi.
Selanjutnya, aplikasi dapat dikembangkan untuk dapat memberikan label/rating/skor secara
otomatis jika terdapat data baru yang belum ada dalam model jawaban tes.

Untuk model jawaban diharapkan dapat dikembangkan dalam bentuk kata yang
berhubungan antara kata sebelum dan sesudah jawaban, sehingga akan diperoleh
label/rating/skor yang semakin valid. Penelitian selanjutnya diharapkan juga untuk
mengembangkan proses aplikasi agar lebih cepat, baik pada proses summary maupun
interpretasi.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada orang tua, suami, anak-anak, keluarga serta
seluruh pihak yang telah memberi dukungan terhadap penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA

[1] Lawrence A, Pervin, 2009, Psikologi Kepribadian Teori dan Penelitian, Graha Ilmu,
Yogyakarta.

[2] Gregory, R.J., College, W., Wheaton dan lllinois, 2013, Tes Psikologi, Sejarah, Prinsip
dan Aplikasi, Penerbit Erlangga, Jakarta.

[3] Holaday, M., Smith, D.A. dan Sherry, A., 2000, Sentence Completion Test: A Review of
the literature and Result of a Survey of Members of the Society for Personality
Assessment, Journal of Personality Assessment, 74, 3, 371-383.

[4] Turban, E., Aronson, J.E., Liang, T. dan McCarthy, R.V., 2005, Decision Support Systems
and Intelligent System, Prentice-Hall of India, New Delhi.

[5] Romadhony, A., Fariska, Yusliani, N. dan Maulidevi, N.U., 2009. Multiagent System
dalam Penyelesaian Crew Scheduling Problem, Konferensi Nasional Sistem dan
Informatika Bali, 14 November 2009, 133-138.

[6] Suteja, B.R., Wardoyo, R. dan Hartati, S., 2009, Virtual Agent Character Untuk
Mendukung Intelligent Tutoring System Berbasis Web, Seminar Nasional Aplikasi
Teknologi Informasi Yogyakarta, 20 Juni 2009, 35-39.

[7] Rachman, A., Suhartono, V. dan Purwanto, Y., 2010, Agen Cerdas Animasi Wajah Untuk
Game Tebak Kata, J. Teknologi Informasi, 6, 1, 1-8.

[8] Saputra, R.W., Munadi, K. dan Nurdin, Y., 2012. Pengembangan Aplikasi Untuk Simulasi
Evakuasi Bencana Tsunami Berbasis Agent Based Modeling, J. Online Teknik Elektro, 1,
1, 26-32.

[9] Widiantoro, A.D. dan Wahono, R.S., 2009, Konsep multi agen cerdas untuk simulasi
perjodohan, J. Teknologi Informasi, 5, 2, 660-667.

[10] Yunitarini, R., 2009, Rancang Bangun Sistem Agen Cerdas Monitoring Stok Perusahaan,
J. llmiah Kursor, 5, 1, 48-57.

[11] Tarmuji, A., 2009, Analisa Negosiasi Antaragen Dalam Simulasi Trans Jual-Beli Barang
Elektronik Menggunakan Ciagent Framework, J. Informatika, 3, 1, 248-267.

[12] Fitrianti, R.l., Soebroto, A.A. dan Henryranu, B., 2012, Sistem Pakar Pada Bidang
Teknologi Informasi Untuk Rekomendasi Profesi Pekerjaan Berdasarkan Kepribadian
Menggunakan Pendekatan Personality Factor, J. Basic Science Technology, 1, 4, 12-18.

[13] Winiarti, S., 2004, Visualisasi Sistem Pakar Dalam Menganalisis Tes Kepribadian
Manusia (Empat Aspek Tes Kepribadian Peter Lauster), Seminar Nasional Aplikasi
Teknologi Informasi Yogyakarta, 19 Juni 2004.

[14] Gupta, V. dan Lehal, G.S., 2010, A Survey of Text Summarization Extractive Techniques,
JOURNAL OF EMERGING TECHNOLOGIES IN WEB INTELLIGENCE, 2, 3, 258-269.

IJCCS Vol. 10, No. 2, July 2016 : 173 — 182



